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ABSTRACT

This research aims to find out: Learning outcomes and the influence of
the SAVI Model on learning outcomes. This research was conducted at
SD Negeri 173593 Parsoburan which was conducted in the odd
semester of 2020/2021. In this study used descriptive methods of
analytics. The population of this study is entirely grade V students SD
Negeri 173593 Parsoburan consisting of 2 classes Totaling 38
students. Simple random sampling and sampled 20 students. Data
analysis results, obtained txi:yng= 5193 and t:z5e; = 1,734 means

thirung™ tranei@nd hypotheses accepted. It can be concluded that the
SAVI learning model has an influence on learning outcomes.

Keywords: Learning Outcomes, SAVI Learning Models

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Hasil belajar dan pengaruh
Model SAVI terhadap hasil belajar. Penelitian ini dilakukan di SD
Negeri 173593 Parsoburan yang dilaksanakan pada semester ganjil
tahun 2020/2021. Pada Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
analitik. Populasi penelitian ini seluruh siswa kelas V SD Negeri
173593 Parsoburan yang terdiri dari 2 kelas Jumlahnya 38 siswa.
Pengambilan sampel simple random sampling dan diperoleh sampel
20 siswa. Hasil analisis data, diperoleh tp;rung= 5,193 dan fyqpe=

1,734 berarti tpirung > teaper dan hipotesis diterima. Dapat

disimpulkan model pembelajaran SAVI memiliki pengaruh terhadap
hasil belajar.

Kata kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran SAVI

PENDAHULUAN
Pendidikan  adalah  suatu
proses yang mempengaruhi peserta

didik agar mampu menyesuaikan diri
sebaik mungkin dengan lingkungannya,
dan dengan demikian menimbulkan
perubahan  dalam dirinya yang
memungkinkannya untuk Dberfungsi

secara menyesuaikan (adekwat) dalam
kehidupan masyarakat. Bahwa tujuan
pendidikan itu dapat memberikan bekal
kemampuan dasar kepada siswa untuk
mengembangkan kehidupannya sebagai
pribadi, anggota masyarakat, waga
negara dan anggota umat manusia serta
mempersiapkan siswa untuk mengikuti
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pendidikan menengah. Terkhususnya
untuk jenjang SD tujuan pendidikan
adalah memberikan bekal dasar baca
tulis hitung, pengetahuan keterampilan
dasar yang bermanfaat bagi siswa.

Hasil belajar  adalah bukti
yang dilihatkan pada perilaku dan
penampilan yang dituliskan seperti
angka dan tulisan yang dapat digunakan
untuk mengukur keberhasilan proses
belajar.  Sehingga siswa mampu
memahami dan menerima pelajaran
yang diterima siswa. Oleh karena itu
hasil belajar adalah suatu pernyataan
yang jelas  dan menunjukkan
penampilan atau keterampilan siswa
tertentu yang diharapkan dapat dicapai
sebagai hasil belajar.

Hasil belajar itu bertujuan
untuk mengukur keberhasilan siswa
dalam pembelajaran yang dilakukan
guru dan  sekaligus  mengukur
keberhasilan  belajar siswa dalam
memahami materi pembelajaran. Guru
juga bisa melakukan refleksi dan
evaluasi terhadap kualitas pembelajaran
yang telah dilakukan. Refleksi yang
bisa dilakukan guru meliputi: metode,
strategi, media, model pembelajaran
yang mungkin seorang guru dapat
menerapkan atau melakukannya dalam
proses pembelajaran berlangsung. Agar
materi itu dapat dipahami dan dikuasai
oleh siswa. Jika hasil belajar siswa
meningkat maka dapat dikatakan guru
berhasil. Apabila hasil belajar siswa
turun berarti dapat dikatakan guru gagal
dalam melakukan proses pembelajaran.

Keberhasilan siswa  dalam
belajar dapat dilihat dari pencapaian
hasil yang diperoleh. Jika hasil belajar
yang diperoleh melampui KKM berarti

siswa tersebut telah tuntas dalam
menguasi  kompetensi yang telah
ditentukan.  Sebaliknya, jika hasil
belajar yang diperoleh siswa di bawah
KKM berarti siswa tersebut belum
tuntas dalam menguasai kompetensi
yang telah  ditentukan.  Dengan
demikian, penilaian hasil belajar bisa
dijadikan alat atau tolak  ukur
keberhasilan pembelajaran yang
dilakukan guru, sekaligus tingkat
pencapaian siswa terhadap kompetensi
yang telah ditentukan.

Dalam proses pendidikan di
sekolah, kegiatan belajar merupakan
kegiatan yang paling utama. Hal ini

berarti bahwa berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan
bergantung pada bagaimana proses

belajar yang dialami siswa sebagai anak
didik, baik ketika siswa berada
dilingkungan sekolah maupun
dilingkungan rumah atau keluarga
siswa itu sendiri. Jadi  dapat
disimpulkan  bahwa peran guru
sangatlah penting untuk mengajarkan
dan membimbing anak dalam belajar.
Karena guru itu diibaratkan akar pohon

bagi muridnya dimana guru
memberikan dan menyalurkan limu
kepada siswa.

Dikatakan  Penilaian  hasil

belajar yang fungsional, berarti sudah
memenuhi syarat-syarat tertentu seperti
instrumen atau alat ukur yang
digunakan harus valid dan reliabel.
Artinya segi penyusun telah memenuhi
kaidah-kaidah penulisan soal, baik
aspek konstruksi, substansi maupun
materi. Dengan instrumen penilaian
yang valid dan reliabel, akan
menghasilkan informasi tingkat
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penguasan kompetensi siswa Yyang
akurat dan terpercaya. Begitu juga
sebaliknya, jika instrumen yang
digunakan, disusun tidak sesuai

daengan kaidah penulisan instrumen,
maka data yang diperoleh subjektif dan
tidak bisa dipergunakan sebagai
informasi yang berarti.

tabel 1 kerangka berpikir

model pembelajaran somatic, auditory,
visualization, intelectually (SAVI)

hasil belajar siswa

METODE PENELITIAN

Rancangan atau Desain Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat

dua variabel yaitu variabel bebas dan

variabel terikat. Variabel bebas pada

penelitian ini adalah Model
Pembelajaran SAVI (variabel X)
sedangkan Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah hasil belajar siswa
(variabel Y).
Populasi dan Sampel Penelitian

Sampel Penelitian

Menurut Sukmadinata (2010:
252), “ Pengambilan sampel adalah
suatu proses pemilihan dan penentuan
jenis sampel dan perhitungan besarnya
sampel yang akan menjadi subjek atau
objek penelitian”. Pengambilan sampel
dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan cara Simple Random Sampling.

Jenis dan Sumber Data

Data adalah hasil pencatatan peneliti,
baik berupa fakta maupun angka.
Menurut ~ Sugiyono  (2019: 137)
menyatakan bahwa, “Bila dilihat dari
sumber datanya, maka pengumpulan
data dapat menggunakan sumber
primer dan sumber sekunder”. Sumber

Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2017: 80),
“Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas: obyek/subjek yang
mempunyai Kkualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”.  Populasi  dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas V semester | Negeri 173593
Parsoburan ~ Tahun Pembelajaran
2020/2021 yang berjumlah 38 siswa.

Sugiyono (2018: 82) menjelaskan
bahwa dikatakan simple (sederhana)
karena pengambilan anggota sampel
dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi itu. Jadi yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah
kelas V' A Negeri 173593 Parsoburan
yang berjumlah 20 orang.

primer adalah sumber data langsung
memberikan data kepada pengumpulan
data, dan sumber sekunder merupakan
yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpulan data. Maka jenis
penelitian ini adalah jenis data primer
yaitu data berupa hasil belajar siswa
yang dilakukan peneliti secara lansung.
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Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Tes (Instrumen Soal)

Tes digunakan untuk mengukur
sejaun mana seorang siswa telah
menguasai pelajaran yang disampaikan
terutama dalam aspek pengetahuan dan

keterampilan. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
tes berjumlah 50 butir soal dalam
bentuk pilihan berganda dengan 4
pilihan jawaban (option).

tabel 3: kisi-kisi instrumen soal

mata aspek kognitif
pelajaran | materi pelajaran C1 C2 C3 C4
No No No No
bahasa pokok pikiran dalam 20,35, | 25,28, | 22,23 | 19,29
indonesi | sebuah teks lisan dan 39,41 42
a tulis
identifikasi pokok 21,34 | 11, 26, 30,
pikiran dalam bentuk 36 44, 47
teks lisan dan tulis
secara lisan, tulis,
visual
IPA organ gerak pada 1, 2,3, 509, 14, 43
manusia dan hewan 12,50 | 13,16, | 10,15,
17 18,
33,49
fungsi organ gerak 6, 24, 4,8, 7,31, | 38,40
pada manusia dan 45,48 | 27,32 | 37,46
hewan
Kuesioner (Angket) digunakan untuk mengukur sikap,

Angket atau kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis  kepada responden untuk
dijawab oleh siswa. Skala likert

pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena
sosial. Dengan kisaran 1-4 dengan
alternatif jawaban, yaitu: “1 = Sangat
Tidak Setuju”, “2 = Tidak Setuju” “3 =
Setuju” “4 = Sangat Setuju”.

tabel 4: kisi-kisi angket

variabel indikator

nomor angket Jumlah
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model persiapan 4,10, 12, 13 4
pembelajaran i
penyampaian 1,7,11,6 4
SAVI _
pelatihan 2,3,59 4
penampilan 8, 14, 15 3
hasil
Jumlah 15
Studi Dokumentasi riu = Reabilitas instrument
Dokumentasi  adalah  suatu k = banyaknya butir pertanyaan
teknik pengumpulan data dengan Vi =varians total
menghimpun dan menganalisis P =Proposi subjek yang menjawab

dokumen tertulis maupun tidak tertulis.
Uji Validitas Data dan Instrumen
Uji Validitas

Instrumen yang baik apabila
memenuhi syarat sebagai instrumen
yang standar. Instrumen yang standar
apabila instrumen itu valid atau tepat.
Adapun rumusnya sebagai berikut:

— N TX¥-(XX) (2F)

Ty

JIN TXE-(ZH)2 (N 2¥2 —(2¥)2)

(Jihad dan Haris, 2018: 180)

Keterangan:

rxy = koefisien korelasi antara variabel

X dany

>xy = jumlah perkalian x dengan y

N = banyaknya peserta tes

X = jumlah skor diperoleh siswa
untuk tiap item soal siwa

Y = jumlah skor total yang benar

Uji Reliabilitas

Rumus reliabilitas menggunakan KR20

menurut Arikunto (2018: 231 ) adalah

sebagai berikut:

(g

Keterangan:

betul pada sesuatu butir (proporsi
subjek yang mendapat skor 1)
P =banyaknya subjek yang skornya 1
N

q =banyaknya subjek yang mendapat

skornya 0
(@=1-p)

Uji Prasyarat

Uji Normalitas

Variabel bebas (X) dan variabel terikat

(). Dengan berbantuan program SPSS

versi 22.0. Uji normalitas dilakukan

dengan menggunakan uji Liliefoors,

Sudjana (2017: 446-447). Langkah-

langkah seperti berikut ini.

a. Data hasil belajar X1 XoX....Xa
dijadikan  bilangan  baku  Z,
Z>,Z3....Zn dengan menggunakan
rumus sebagai berikut :

. X,—x
Zi = o
Keterangan:
X = Rata-rata
S = Simpangan Baku
Dengan kriteria:
Jika Lhing < Ltaver maka sampel

berdistribusi normal
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Jika Lniung > Ltaber maka sampel
berdistribusi tidak normal.
Teknik Pengolahan Data
Uji Korelasi

Untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh antara variabel bebas (X)

dengan variabel terikat (Y) , dengan

rumus korelasi Product Moment
Arikunto (2018: 213) yaitu:
NS XY - x)X3>Y)

r., =

TN - X Ny - (Y )
Keterangan:

ry = Koefisien korelasi product

moment

N  =Jumlah seluruh siswa

> X = Skor item

>'Y = Skor total seluruh siswa

>XY = Jumlah hasil perkalian

antara skor “X” dan skor “Y”
Uji Hipotesis

Untuk  mengetahui  apakah

variabel X memiliki pengaruh yang
signifikan  terhadap  variabel Y

dilakukan pengujian terhadap hipotesis
dengan menggunakan uji t sebagai
berikut:

rmin—2

t=Tr= (Sugiyono, 2018: 187)
Keterangan:

r = koefisien korelasi

n = sampel

Jika thitung > ttabel hipotesis
alternatif diterima

Jika thitung < ttabel hipotesis

alternatif ditolak
PEMBAHASAN
Uji Prasyaratan Analisis
Uji Normalitas

Setelah dilakukan perhitungan
dengan menggunakan SPSS Versi 22.0
pengujian normalitas yaitu dengan
menggunakan uji Shapiro-wilk,
diketahui nilai signifikansi 0,05%.

tabel 5: hasil uji normalitas
tests of normality

kolmogorov-smirnov? shapiro-wilk
statistic df sig. statistic df sig.
hasil belajar 153 20 200" 952 20 401

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Uji Korelasi untuk membuktikan adanya pengaruh
Analisis  korelasi  dengan yang signifikan antara variabel X
menggunakan rumus rxy bertujuan dengan variabel y.
tabel 7: hasil uji korelasi
pengaruh model SAVI terhadap hasil belajar
correlations
hasil
model SAVI | belajar
model SAVI pearson correlation 1 7747
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sig. (2-tailed) .000

n 20 20
Hasil belajar pearson correlation 747 1

sig. (2-tailed) .000

n 20 20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji Hipotesis Penelitian

Pengujian  hipotesis  pada
penelitian  ini  dilakukan  dengan
menggunakan uji t dengan berbantuan

program SPSS Versi 22.0. Uji t
digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat yaitu variabel
Pengaruh Model Pembelajaran SAVI
terhadap Hasil belajar. Pengujian

hipotesis dengan menggunakan uji t
dilakukan dengan cara membandingkan
thitung dengan tuanel. Kriteria pengujian
dengan menggunakan uji t adalah jika
thitung > ttabel hipotesis alternatif diterima
dan jika thitng < hipotesis
alternatif ditolak.

Berikut akan disajikan tabel
dari hasil pengujian hipotesis dengan
berbantuan program SPSS ver 22.0

ttabel

tabel 8: hasil uji hipotesis
coefficients?

unstandardized standardized
coefficients coefficients
model b std. error Beta t sig.
1 (constant) -56.018 26.446 -2.118 .048
model
SAV] 2.520 485 174 5.193 .000

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Pembahasan Hasil Analisis
1. Berdasarkan hasil uji normalitas
pengolahan data diperoleh nilai

signifikansiadalah Lniwng Sebesar
0,401 sedangkan Ltaner Sebesar
0,905 sehingga Lhitung < Litabel.

Maka dapat disimpulkan bahwa
data erdistribusi normal.

2. Berdasarkan hasil uji korelasi
penelitian ini menunjukkan bahwa
Model pembelajaran SAVI
memiliki pengaruh terhadap hasil
belajar siswa hal tersebut terbukti
dari nilai rxy 0,774 terletak pada

rentang nilai r 0,600 — 0,800 maka
dapat disimpulkan tingkat pengaruh
antara variabel pengaruh model
pembelajaran SAVI terhadap hasil
belajar siswa memiliki pengaruh
yang tinggi.

Berdasarkan hasil pengujian uji
hipotesis  penelitian ini  dapat
diketahui nilai thiung Sebesar 5,193
dan twper Sebesar 1,734 sehingga
thitung > ttabet Maka Ha diterima yaitu
terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara model
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pembelajaran terhadap hasil belajar

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian tentang pengaruh model
pembelajaran SAVI Terhadap hasil
belajar siswa pada tema organ gerak
hewan dan manusia siswa kelas 1V SD
Negeri 173593 Parsoburan JI. Lumban
Rau Tengah Kecamatan Habinsaran
Kabupaten Toba, dengan analisis data
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil uji normalitas diketahui
adalah  Lniwng  Sebesar 0,401
sedangkan Ltper Sebesar 0,930

sehingga Lhitung < Ltanel. Maka dapat
disimpulkan bahwa data hasil
belajar siswa berdistribusi normal.
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